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ABSTRAK 
 

Hasil penelitian mengindikasikan beberapa hal penting: Pertama, mahasiswa Fakultas Agama Islam 
di Universitas Al-Khairaat Palu secara umum merasa puas dengan keberadaan aplikasi DANA. 
Kepuasan ini didasarkan pada kemudahan yang ditawarkan aplikasi dalam melakukan transaksi. 
Kedua, konsep uang digital yang diadopsi oleh aplikasi DANA mendapat penerimaan dari 
perspektif hukum ekonomi syariah. Hal ini dikarenakan uang digital di aplikasi ini tidak terkait 
dengan unsur riba, gharar, dan maysir, yang mana ketiganya dilarang dalam syariah, sehingga 
penggunaannya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Ketiga, aplikasi DANA tidak 
menggunakan metode Wadi’ah Yad Dhamanah dalam transaksinya. Ini berarti bahwa dalam 
transaksi yang dilakukan melalui fitur-fitur aplikasi DANA, tidak terpenuhi rukun dan syarat yang 
diperlukan untuk metode Wadi’ah Yad Dhamanah. Penelitian ini memberikan wawasan yang 
berharga mengenai penerimaan teknologi keuangan digital dalam konteks hukum ekonomi syariah 
dan dapat menjadi referensi bagi pengembangan sistem pembayaran digital yang sesuai dengan 
prinsip syariah di masa depan.  
Kata Kunci: Transaksi, Wadiah, E-Money, E-Wallet, DANA 
 

ABSTRACT 
 

The research results indicate several important things: First, students at the Faculty of Islamic 
Religion at Al-Khairaat University, Palu, are generally satisfied with the existence of the DANA 
application. This satisfaction is based on the convenience offered by the application in carrying out 
transactions. Second, the digital money concept adopted by the DANA application has received 
acceptance from a sharia economic law perspective. This is because digital money in this 
application is not related to the elements of usury, gharar, and maysir, all three of which are 
prohibited in sharia, so its use does not conflict with sharia principles. Third, the DANA application 
does not use the Wadi'ah Yad Dhamanah method in its transactions. This means that in transactions 
carried out through the DANA application features, the pillars and conditions required for the 
Wadi'ah Yad Dhamanah method are not met. This research provides valuable insight into the 
acceptance of digital financial technology in the context of sharia economic law and can be a 
reference for the development of digital payment systems that comply with sharia principles in the 
future. 
Keywords: Transactions, Wadiah, E-Money, E-Wallet, DANA  
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A. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital saat ini 

mempercepat kemajuan kehidupan manusia 
dalam segala aspek. Salah satunya adalah 
dalam sistem pembayaran, yang awalnya 
menggunakan sistem barter, kini beralih ke 
penggunaan uang kertas. Hal ini memudahkan 
transaksi tanpa perlu membawa barang untuk 
ditukar, hanya dengan membawa uang kertas 
yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran. 

Namun, dengan berkembangnya 
teknologi, kebutuhan akan pembayaran yang 
lebih praktis dan aman semakin meningkat. Hal 
ini mendorong inovasi masyarakat dalam 
menciptakan sistem pembayaran elektronik. 
Bank Indonesia pertama kali mengeluarkan 
sistem pembayaran elektronik pada tahun 2009, 
dengan dikeluarkannya peraturan Bank 
Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 tanggal 13 
April 2009 tentang uang elektronik (Electronic 
Money).1 

E-Money adalah alat pembayaran digital 
yang menggunakan media elektronik berupa 
chip. Terdapat beberapa contoh e-money chip 
based saat ini, yaitu Flash BCA, E-Money 
Mandiri, Brizzi BRI dan Tap Cash BNI.2 
Meskipun masih digunakan, e-money berbasis 
chip kurang efektif dalam hal keamanan dan 
kenyamanan. Jika kartu hilang atau rusak, 
pengguna harus memblokir dan membuat ulang 
kartu dengan menyediakan dokumen baru, 
bahkan surat kehilangan dari polisi. Dengan 
berkembangnya bisnis financial technology 
(fintech), muncul uang elektronik berbasis 
server yang dikenal sebagai dompet elektronik 
atau e-wallet. Fintech, singkatan dari Teknologi 
Keuangan, menggabungkan sistem keuangan 
dengan teknologi untuk menciptakan inovasi 
yang memudahkan sistem keuangan. 

Fintech menjadi salah satu industri paling 
menjanjikan pada tahun 2016, didorong oleh 
gelombang start-up dengan model bisnis, 

 
1Bank Indonesia,”apa itu uang elektronik”, 

https://www.bi.go.id/id/edukasi/Pages/Apa-itu-Uang-
Elektronik.aspx. 

2Agus Mulyana and Hanhan Wijaya, 
“Perancangan E-Payment System Pada E-Wallet 
Menggunakan Kode QR Berbasis Android”, Vol.7 No.2, 
Jurnal Sistem Komputer, 2018, h. 63. 

pendapatan, produk, dan layanan inovatif baru 
yang mengubah keuangan secara global. 
Perusahaan Fintech menawarkan berbagai 
layanan keuangan yang dulunya hanya 
disediakan oleh bank.3 

E-wallet atau dompet digital adalah alat 
pembayaran digital yang menggunakan media 
elektronik berbasis server dan memerlukan 
koneksi dengan penerbitnya saat digunakan. 
Dompet digital adalah aplikasi sistem 
pembayaran elektronik yang memungkinkan 
pembayaran transaksi online tanpa kartu atau 
uang tunai, cukup menggunakan ponsel sebagai 
sistem pembayaran yang mudah dan dinilai 
memiliki keamanan ekstra karena dilindungi 
oleh kata sandi yang hanya dapat diakses oleh 
penggunanya. 

Di Indonesia, beberapa aplikasi dompet 
digital yang sangat dikenal masyarakat dan 
terus berkembang di antaranya adalah Go-pay, 
OVO, ShopeePay, DANA, dan LinkAja. 
Aplikasi ini bisa digunakan untuk menyimpan 
uang dalam bentuk digital dan siap digunakan 
untuk bertransaksi secara online.  

Penelitian ini akan membahas aplikasi 
DANA. Peneliti memilih aplikasi DANA 
sebagai objek penelitian karena hasil pra-survei 
menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas 
Agama Islam Universitas Alkhairaat Palu lebih 
banyak menggunakan aplikasi DANA 
dibandingkan aplikasi dompet digital lainnya.4 

DANA adalah aplikasi dompet digital 
asal Indonesia yang digunakan untuk transaksi 
non-kartu dan non-tunai secara digital. 
Transaksi tersebut dapat dilakukan secara 
online, instan, praktis, dan mudah serta 
keamanannya terjamin. Aplikasi DANA juga 
mudah digunakan; cukup dengan top-up saldo, 
aplikasi DANA sudah bisa digunakan untuk 
berbagai macam transaksi. 

Dalam perjanjian wadiah, pihak yang 
menitipkan harta disebut sebagai "muwadiah" 
atau pemilik dana, sementara pihak yang 
menerima penitipan harta tersebut disebut 

 
3Budi Rahardjo, “FINTECH (Teknologi Finansial 

Perbankan Digital), (Semarang, Yayasan Prima Agung, 
Universitas STEKOM, 2021), h.1. 

4Pra survey Fakultas Agama Islam Universitas 
Alkhairaat Palu, September 2023. 
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sebagai "wadi" atau penyimpan. Wadi 
bertanggung jawab untuk menjaga harta 
tersebut dengan cermat dan harus 
mengembalikannya kepada pemiliknya kapan 
pun pemilik menginginkannya. 

Wadi’ah terbagi menjadi dua jenis, yaitu 
Wadi’ah Yad ‘Amanah dan Wadi’ah Yad 
Dhamanah. Penelitian ini fokus pada akad 
Wadi’ah Yad Dhamanah, yaitu akad penitipan 
barang di mana pihak penerima titipan, dengan 
atau tanpa izin pemilik barang, dapat 
memanfaatkan barang titipan tersebut dan 
bertanggung jawab atas kehilangan atau 
kerusakan barang tersebut. Berdasarkan hal 
tersebut, pihak yang menitipkan barang tidak 
perlu mengeluarkan biaya. Bahkan, pihak yang 
menitipkan dapat diperbolehkan memanfaatkan 
penggunaan barang titipan tersebut atas 
kebijakan pihak yang menerima titipan.5 

Implementasi wadi’ah diatur dalam Fatwa 
Dewan Syariah Nasional Nomor 02/DSN-
MUI/IV/2000. Menurut fatwa tersebut, 
tabungan adalah simpanan dana yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai 
syarat tertentu yang telah disepakati, dan tidak 
dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat 
sejenisnya. Terdapat dua jenis tabungan: 
tabungan yang tidak sesuai dengan syariah, 
seperti yang berdasarkan bunga, dan tabungan 
yang sesuai dengan syariah, seperti yang 
menggunakan prinsip wadi’ah.6 
B. KAJIAN PUSTAKA 
1. Wadiah 

a. Pengertian Wadiah 
Secara etimologi, wadi’ah (الودعة) berarti 
titipan atau amanah. Kata ini berasal dari 

) ودع ا  ودع دعی –   yang berarti (ودع – 
membiarkan atau meninggalkan sesuatu, 
sehingga wadi’ah dapat diartikan sebagai 

 
5Ckamilatun Nikmah, Firdausi Amalia Khoir, and 

hesty Ova Noviandani, ‘Konsep Wadiah Menurut Fikih 
Dan (Khes)’, Jurnal Al-Tsaman, 4.1 (2022), 3. 

6Moh. Ali, ‘Kajian Fatwa Dewan Syari’ah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor: 02/DSN-
MUI/IV/2000 Terhadap Penerapan Akad Wadi’ah Yad 
Dhamanah Dalam Program SI-MANTAB’, An-Nawazil: 
Jurnal Hukum Dan Syariah Kontemporer, 2.1 (2021) 
<https://jurnal.stisa.ac.id/index.php/annawazil/article/vie
w/17/15>. 

sesuatu yang dititipkan. Dalam bahasa 
Indonesia, wadi’ah berarti titipan.7 
Akad wadi’ah adalah bentuk tolong-
menolong di mana seseorang menitipkan 
barang kepada orang lain agar dijaga, 
dengan harapan barang tersebut akan 
dikembalikan kapan saja si penyimpan 
menginginkannya. Tujuan utama perjanjian 
ini adalah untuk menjaga barang dari 
kehilangan, kemusnahan, atau kecurian. 
Dalam tradisi Fiqh Islam, prinsip titipan 
dikenal sebagai al-wadi’ah, yang berarti 
titipan murni yang harus dijaga dan 
dikembalikan sesuai permintaan. Menurut 
ulama Mazhab Hanafi, wadi’ah adalah 
"mengikutsertakan orang lain dalam 
memelihara harta," sedangkan ulama dari 
Mazhab Maliki, Syafi’i, dan Hanbali 
mendefinisikan wadi’ah sebagai 
"mewakilkan orang lain untuk memelihara 
harta dengan cara tertentu." 
b. Landasan Hukum Wadiah 
Wadiah diterapkan dalam hukum perbankan 
Indonesia, karena wadiah mempunyai 
landasan dan sumber hukum yang kuat. 
Sehingga pelaksanaan wadi’ah harus sesuai 
dengan Al-Qur’an dan Hadist. 
1) Al-Qur’an 

a) QS. An-Nisa : 58 
  َ  ا��

َّ
مْ  اِن

ُ
مْت

�
ا حَ�

َ
 وَاِذ

ۙ
لِهَا

ْ
ه

�
 ا

��
تِ اِ�

ٰ
مٰن

َ ْ
وا ا�

ُّ
د

َ
ؤ

ُ
 ت

ْ
ن

�
مْ ا

�
مُرُ�

�
َ�أ

مْ  
�
�

�
َ�عِظ ا  نِعِمَّ  َ ا��  

َّ
اِن لِ ۗ 

ْ
عَد

�
ِ�ال مُوْا 

�
حْ�

َ
ت  

ْ
ن

�
ا اس� 

َّ
الن  َ� ْ

بَ��

ء� 
�
ا( ال�سا � ْ  َ�صِ��

�
ا  سَمِْ�ع�

َ
ان

�
� َ  ا��

َّ
  ِ�هٖ ۗ اِن

Terjemahan: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanah kepada 
pemiliknya. Apabila kamu menetapkan 
hukum di antara manusia, hendaklah 
kamu tetapkan secara adil. 
Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang paling baik kepadamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat. 
 
 
 

 
7Al-Raghib Al-Ashafahani, “Al-Mufradat Fi 

Gharibil Qur’an”, (Jawa Barat, Pustaka Khazanah 
Fawaid, 2017), h. 741. 
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b) QS. Al-Baqarah : 283 
 
نٌ  

ٰ
ه ر�

َ
ف ا  اتِ��
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� وْا 

ُ
جِد

َ
ت مْ 

�
ل وَّ ر� 

َ
سَف  

�
عَ� مْ 

ُ
ت
ْ
ن

�
ك  

ْ
وَاِن

مِنَ  
ُ
ت
ْ

اؤ ذِى 
�
ال  

ِّ
د

َ
يُؤ

�
ل
َ
ف ا 

�
َ�عْض مْ 

�
�

ُ
َ�عْض مِنَ 

�
ا  

ْ
اِن

َ
 ۗف

ٌ
ة

َ
بُوْض

ْ
ق مَّ

وَمَنْ    
َۗ
ة

َ
هَاد

َّ
الش مُوا 

ُ
ت
�
�

َ
ت  

َ
وَ�  ۗ 

ٗ
ه رَ�َّ  َ ا�� قِ 

َّ
يَت

�
وَل  

ٗ
ه

َ
ت
َ
مَان

�
ا

 عَلِْ�مٌ  
َ
وْن

�
عْمَل

َ
ُ ِ�مَا ت  ۗ وَا��

ٗ
ُ�ه

�
ل
َ
ثِمٌ ق

�
 ا

ٓ ٗ
ه

َّ
اِن

َ
مْهَا ف

ُ
ت
�
� َّ�  

Terjemahan: 
Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan 
kamu tidak mendapatkan seorang 
pencatat, hendaklah ada barang jaminan 
yang dipegang. Akan tetapi, jika 
sebagian kamu memercayai sebagian 
yang lain, hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (utangnya) dan 
hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 
Tuhannya. Janganlah kamu 
menyembunyikan kesaksian karena siapa 
yang menyembunyikannya, 
sesungguhnya hatinya berdosa. Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 

2) Hadits 

  ِ
�

ا� رَسُولُ  الَ 
َ
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َ
ق  

َ
َ�ْ�رَة

ُ
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�
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َ ْ
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�
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َ

ك
َ
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َ
  مَنْ خ

Artinya : Dari Abu Hurairah ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
Wassallam Bersabda : Tunaikanlah 
amanah kepada orang yang 
mempercayaimu dan jangan engkau 
mengkhianati orang  yang 
mengkhianatimu!” (HR. Tirmidzi). 

3) Ijma 
Ijma' para ulama' sepakat mengenai 
legitimasi Al-Wadi'ah karena kebutuhan 
manusia akan hal ini jelas. Akad Wadi'ah 
Yad Dhamanah adalah konsep titipan di 
mana penyimpan (custodian) berfungsi 
sebagai trustee sekaligus guarantor 
(penjamin) keamanan aset yang 
dititipkan. Penyimpan diperbolehkan 
menggunakan barang/aset titipan untuk 
aktivitas ekonomi tertentu, dengan syarat 
barang/aset harus dikembalikan secara 
utuh ketika diminta oleh penitip. 
 
 

c. Rukun dan Syarat Wadiah 
1. Rukun 

Dalam pelaksanaan wadi’ah, rukun 
dan syarat harus dipenuhi. Menurut 
ulama Madzhab Hanafiyah, rukun 
wadi’ah hanya satu, yaitu ijab dan 
qabul, sedangkan hal lainnya dianggap 
syarat. Sementara itu, menurut jumhur 
ulama, rukun wadi’ah terdiri dari 
empat unsur: Muwaddi (penitip), 
Mustauda’ (penerima titipan), wadi’ah 
(barang yang dititipkan), dan sighat 
titipan (ijab dan qabul). 

2. Syarat  
a) Orang yang Berakad. Harus dalam 

keadaan sehat (tidak gila), baligh, 
berakal, dan melakukan akad tanpa 
paksaan. Dalam mazhab Hanafi, 
baligh dan berakal tidak menjadi 
syarat untuk orang yang berakad, 
sehingga anak kecil dapat 
melakukan akad wadi’ah jika 
diizinkan oleh walinya. 

b) Barang Titipan: 
1) Benda yang dititipkan harus 

bisa disimpan. Jika tidak bisa 
disimpan dan hilang, maka 
wadi’ah tidak sah dan tidak 
wajib diganti (pendapat ulama 
Hanafiah). 

2) Menurut Syafi’iyah dan 
Hanabilah, benda yang 
dititipkan harus memiliki nilai 
atau qimah, bahkan jika najis. 
Jika benda tersebut tidak 
memiliki nilai (seperti anjing 
yang tidak bermanfaat), maka 
wadi’ah tidak sah. 

c) Sighat (Akad). Kedua belah pihak 
harus mengucapkan akad, yaitu 
antara orang yang menitipkan 
(mudi’) dan orang yang menerima 
titipan (wadi’). Dalam perbankan, 
biasanya ditandai dengan 
penandatanganan surat atau buku 
tanda bukti penyimpanan. 
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2. Money 
a. Pengertian Money 

Menurut Peraturan Bank Indonesia 
Nomor: 11/12/PBI/2009 tentang Uang 
Elektronik, uang elektronik adalah alat 
pembayaran yang diterbitkan 
berdasarkan nilai uang yang disetor 
terlebih dahulu oleh pemegang kepada 
penerbit. Nilai uang tersebut disimpan 
secara elektronik dalam media seperti 
server atau chip. Uang elektronik ini 
tidak dianggap sebagai simpanan dan 
digunakan sebagai alat pembayaran 
kepada pedagang yang bukan penerbit 
uang elektronik tersebut.8 

b. Kelebihan dan kekurangan 
 Kelebihan 
1) Portabilitas. Tidak memerlukan 

tempat fisik seperti uang tunai karena 
berbentuk kartu atau ponsel, 
sehingga mudah dibawa kemana-
mana. 

2) Kemudahan Transaksi. Tidak 
memerlukan tanda tangan atau PIN, 
sehingga transaksi lebih cepat. 

3) Tidak Butuh Kembalian. Setiap 
transaksi langsung dipotong dari 
saldo tanpa memerlukan uang 
kembalian. 

4) Batas Kerugian Terbatas. Saldo 
maksimal dibatasi hingga Rp. 5 juta, 
sehingga risiko kerugian jika hilang 
atau dicuri terbatas pada jumlah 
tersebut. 

 Kekurangan 
1) Risiko Kehilangan. Jika kartu atau 

ponsel hilang atau dicuri, dana tidak 
dapat diselamatkan karena tidak ada 
otorisasi atau PIN. 

2) Terbatas pada Merchant Tertentu. 
Hanya bisa digunakan di tempat-
tempat yang bekerja sama dengan 
penerbit uang elektronik, seringkali 
hanya tersedia di kota-kota besar. 

 
8M Rizky and Rachmat Rizky, ‘Uang Elektronik 

Dalam Perspektif Islam’, Jurnal Ekonomi Dan 
Perbankan Syariah, 6.1 (2018), h. 90. 

3) Tidak Dijamin LPS. Uang elektronik 
tidak memiliki jaminan dari lembaga 
penjamin simpanan (LPS).9 

3. E-Wallet 
a. Pengertian E-Wallet 

E-Wallet adalah aplikasi dompet 
elektronik yang memudahkan transaksi 
antar pengguna. Dengan e-wallet, Anda 
dapat mengirim uang, membayar barang 
dan jasa, serta mengatur jumlah uang 
yang ada di aplikasi. Teknologi ini 
mempermudah pembayaran online dan 
semakin mudah diakses oleh 
masyarakat.10 

b. Fungsih Wallet 
1) Pengiriman Uang. Mengirim uang 

kepada orang lain dengan cepat dan 
mudah melalui e-wallet. 

2) Pembayaran Transaksi. e-wallet 
digunakan untuk membayar berbagai 
jenis transaksi online, seperti 
pembelian barang, pembayaran 
tagihan, dan pembelian tiket. 

3) Top Up. Pengguna dapat mengisi 
saldo e-wallet melalui transfer bank, 
kartu kredit, atau metode pembayaran 
lainnya. 

4) Manajemen Keuangan. Beberapa e-
wallet memiliki fitur untuk melacak 
pengeluaran dan membuat anggaran. 

4. Aplikasi DANA 
Aplikasi DANA adalah platform digital 

untuk transaksi non-tunai yang menawarkan 
kemudahan, kecepatan, dan keamanan. Untuk 
menggunakannya, Anda perlu mengunduh 
aplikasi dari website resmi atau playstore, 
mendaftar, dan mengisi saldo melalui transfer 
bank, kartu kredit, kartu debit, atau minimarket. 
 

 
9Decky Hendarsyah, ‘Penggunaan Uang 

Elektronik Dan Uang Virtual Sebagai Pengganti Uang 
Tunai Di Indonesia’, IQTISHADUNA: Jurnal Ilmiah 
Ekonomi Kita, 5.1 (2016), 1–15 
<https://doi.org/10.46367/iqtishaduna.v5i1.74>. 

10Nurya Dina Abrilia, Tri Sudarwanto, “Pengaruh 
Persepsi Kemudahan Dan Fitur Layanan terhadap minat 
menggunakan E-Wallet pada aplikasi DANA Di 
Surabaya, Vol.8 No.3, Jurnal Pendidikan Tata Niaga, 
2021, h.1007. 
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Uang digital di DANA diperoleh dengan 
top-up saldo melalui bank transfer atau 
merchant yang bekerja sama dengan DANA. 
Saldo ini dapat digunakan untuk transaksi pada 
merchant yang juga berkolaborasi dengan 
DANA. 

Menurut Fatwa MUI No: 116/DSN-
MUI/IX/2017, penggunaan dompet digital 
seperti DANA diperbolehkan selama memenuhi 
kriteria tertentu. Fatwa tersebut menyatakan 
bahwa uang digital sah jika diterbitkan 
berdasarkan jumlah uang yang disetorkan 
sebelumnya dan disimpan secara digital di 
media yang terdaftar. Selain itu, 
penggunaannya harus bebas dari unsur riba, 
gharar, maysir, tadlis, risywah, dan israf agar 
dianggap halal. 
C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
gabungan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan 
kualitatif digunakan untuk mendalami praktik 
e-wallet dalam konteks hukum Islam, dengan 
fokus pada metode Wadi'ah Yad Dhamanah. 
Sementara itu, pendekatan kuantitatif akan 
digunakan untuk mengumpulkan data numerik 
yang mendukung temuan-temuan tersebut. 

Metode pengumpulan data meliputi studi 
dokumen untuk menganalisis regulasi aplikasi 
Dana dan literatur terkait, wawancara dengan 
ahli hukum Islam dan praktisi e-money, serta 
observasi praktik penggunaan e-wallet pada 
aplikasi Dana. Analisis data akan melibatkan 
identifikasi, interpretasi, dan evaluasi terhadap 
implementasi metode Wadi'ah Yad Dhamanah, 
termasuk analisis kualitatif terhadap kepatuhan 
terhadap prinsip-prinsip hukum Islam dan, jika 
diperlukan, analisis kuantitatif untuk 
mendukung temuan dengan data statistik. 
D. HASIL  DAN PEMBAHASAN 
1. Implementasi Metode Wadi’ah Yad 

Dhamanah E-Money melalui E-Wallet 
pada aplikasi DANA 
Implementasi metode wadi'ah yad dhamanah 

adalah penerapan sistem titipan oleh bank untuk 
menjaga keamanan dana nasabah sesuai dengan 
hukum dan syarat yang disepakati. Namun, 
pelaksanaannya sering kali memerlukan 
dukungan data dari aplikasi DANA. DANA 
adalah aplikasi dompet digital populer di 

Indonesia yang memfasilitasi transaksi 
keuangan secara mudah, cepat, dan aman, serta 
telah mendapatkan lisensi dari Bank Indonesia. 
Fitur layanan DANA dapat dilihat dalam 
gambar berikut: 

Gambar 1 
Fitur DANA Transfer 

 
 
 
 
 
 
 

Berikut adalah penjelasan mengenai 
berbagai layanan fitur TRANSFER yang 
tersedia dalam aplikasi DANA : 
1. Fitur DANA Kaget : 

a) DANA Kaget adalah fitur yang 
memungkinkan pengguna untuk membeli 
produk-produk digital seperti voucher 
game, pulsa, paket data, token listrik, dan 
lain sebagainya langsung dari aplikasi 
DANA. 

b) Pengguna dapat mengakses DANA 
Kaget melalui menu belanja dalam 
aplikasi dan memilih produk yang ingin 
dibeli. 

c) Pembayaran dapat dilakukan 
menggunakan saldo DANA atau metode 
pembayaran lain yang didukung.11 

2. Fitur Tarik Saldo : 
a) Fitur Tarik Saldo memungkinkan 

pengguna untuk menarik saldo DANA 
mereka ke rekening bank yang terhubung 
atau ke kartu debit. 

b) Pengguna dapat mengakses fitur ini 
melalui menu "Tarik Saldo" dalam 
aplikasi, kemudian memilih opsi untuk 
menarik saldo ke rekening bank atau 
kartu debit.12 

1. Fitur Patungan : 
a) Patungan adalah fitur yang 

memungkinkan pengguna untuk 
mengumpulkan dana bersama-sama 

 
11Max ki, “Cara mendapat DANA kaget : 

Panduan Aman dan praktis” NEWS, 17 mei 2024 
12Rizki Akbar, “5 Cara Tarik Tunai DANA 

gampang dan cepat”, FLIP, 2 oktober 2023 
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dengan teman atau keluarga untuk tujuan 
tertentu, seperti hadiah ulang tahun, 
perjalanan, atau acara amal. 

b) Pengguna dapat membuat patungan baru 
dan mengundang orang lain untuk 
bergabung. Setiap anggota patungan 
dapat berkontribusi dengan jumlah 
tertentu. 

c) Setelah mencapai target dana, pengguna 
dapat menarik dana tersebut untuk 
digunakan sesuai dengan tujuan 
patungan. 

2. Fitur Kirim ke Chat : 
a) Fitur Kirim ke Chat memungkinkan 

pengguna untuk mengirim uang kepada 
kontak dalam aplikasi pesan mereka, 
seperti WhatsApp atau LINE, tanpa perlu 
keluar dari aplikasi DANA. 

b) Pengguna dapat mengakses fitur ini 
melalui menu "Kirim" dalam aplikasi, 
kemudian memilih opsi "Kirim ke Chat" 
dan memilih kontak yang ingin 
dikirimkan uang.13 

3. Fitur Kirim ke Bank : 
a) Fitur Kirim ke Bank memungkinkan 

pengguna untuk mengirim uang dari 
saldo DANA mereka langsung ke 
rekening bank penerima. 

b) Pengguna dapat memasukkan detail 
rekening bank penerima dan jumlah uang 
yang ingin dikirimkan melalui menu 
"Kirim" dalam aplikasi, kemudian 
memilih opsi "Kirim ke Bank". 

4. Fitur Tarik Tunai : 
a) Fitur Tarik Tunai memungkinkan 

pengguna untuk menarik uang tunai dari 
saldo DANA mereka melalui jaringan 
ATM yang bekerja sama dengan DANA. 

b) Pengguna dapat mengakses fitur ini 
melalui menu "Tarik Tunai" dalam 
aplikasi, kemudian memilih nominal 
yang ingin ditarik dan mengonfirmasi 
transaksi. 

 
 

 
13Nur jamal shaid, “Cara transfer DANA ke bank 

dan sesama pengguna dengan mudah” KOMPAS.Com, 
9 oktober 2022 

5. Fitur Kirim ke Grup : 
a) Fitur Kirim ke Grup memungkinkan 

pengguna untuk mengirim uang kepada 
semua anggota dalam grup yang 
terhubung dalam aplikasi DANA. 

b) Pengguna dapat mengakses fitur ini 
melalui menu "Kirim" dalam aplikasi, 
kemudian memilih opsi "Kirim ke Grup" 
dan memilih grup yang dituju serta 
jumlah uang yang ingin dikirimkan. 
Dengan berbagai fitur ini, aplikasi 

DANA memberikan fleksibilitas dan 
kemudahan dalam melakukan berbagai 
transaksi keuangan, baik itu pembelian produk 
digital, transfer uang, pembayaran, atau 
penarikan saldo. 

Gambar 2 
Fitur DANA Tagihan 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

Berikut adalah penjelasan tentang 
berbagai layanan fitur TAGIHAN pada aplikasi 
DANA : 
1. Pulsa & Data : 

a) Fitur ini memungkinkan pengguna untuk 
membeli pulsa dan paket data langsung 
melalui aplikasi DANA. 

b) Pengguna dapat memilih operator seluler 
yang diinginkan dan jenis paket yang 
sesuai dengan kebutuhan mereka, seperti 
paket internet, paket nelpon, atau SMS. 

c) Pembayaran dapat dilakukan 
menggunakan saldo DANA atau metode 
pembayaran lain yang tersedia. 

2. Pascabayar : 
a) Layanan pascabayar memungkinkan 

pengguna untuk membayar tagihan 
bulanan mereka, seperti tagihan telepon 
rumah, tagihan listrik, tagihan air, dan 
lain sebagainya, langsung melalui 
aplikasi DANA. 
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b) Pengguna dapat memasukkan nomor dan 
detail tagihan mereka, kemudian 
melakukan pembayaran dengan mudah 
menggunakan saldo DANA atau metode 
pembayaran lainnya. 

3. Kirim ke E-Wallet : 
a) Fitur ini memungkinkan pengguna untuk 

mentransfer uang dari saldo DANA 
mereka ke e-wallet lain yang terhubung 
dengan aplikasi DANA. 

b) Pengguna dapat memilih e-wallet tujuan 
dan memasukkan jumlah uang yang 
ingin dikirim, kemudian melakukan 
konfirmasi transaksi. 

4. Uang Elektronik : 
a) DANA juga mendukung penggunaan 

uang elektronik untuk berbagai transaksi, 
seperti pembayaran di merchant yang 
menerima uang elektronik sebagai 
metode pembayaran. 

b) Pengguna dapat melakukan top up saldo 
uang elektronik mereka melalui aplikasi 
DANA dan menggunakannya untuk 
berbagai pembayaran sehari-hari. 

5. eSIM Smartfren : 
a) Fitur eSIM Smartfren memungkinkan 

pengguna untuk membeli dan 
mengaktifkan kartu SIM digital (eSIM) 
dari operator Smartfren melalui aplikasi 
DANA. 

b) Pengguna dapat memilih jenis paket 
eSIM yang sesuai dengan kebutuhan 
mereka dan mengikuti langkah-langkah 
aktivasi yang disediakan. 

6. Item Digital : 
a) Aplikasi DANA juga menyediakan 

berbagai item digital, seperti game 
voucher, langganan streaming, dan lain 
sebagainya, yang dapat dibeli dan 
diunduh langsung melalui aplikasi. 

b) Pengguna dapat memilih item digital 
yang mereka inginkan, melakukan 
pembayaran, dan mendapatkan akses 
langsung ke item tersebut. 

7. Digital Voucher : 
a) Layanan digital voucher memungkinkan 

pengguna untuk membeli voucher digital 
untuk berbagai layanan dan produk, 
seperti voucher belanja, voucher makan, 

atau voucher hiburan. 
b) Pengguna dapat memilih jenis voucher 

yang diinginkan, memilih nominal atau 
nilai voucher, dan melakukan 
pembayaran menggunakan saldo DANA 
atau metode pembayaran lainnya.14 

Dengan berbagai fitur ini, aplikasi DANA 
menjadi solusi lengkap untuk berbagai 
kebutuhan transaksi digital, mulai dari 
pembelian pulsa dan tagihan, transfer uang, 
hingga pembelian item digital dan voucher. 

Gambar 3 
Fitur DANA Pembayaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berikut adalah penjelasan mengenai 
berbagai layanan fitur PEMBAYARAN pada 
aplikasi DANA :  
1. DANA Donasi : 

a) Fitur DANA Donasi memungkinkan 
pengguna untuk memberikan 
sumbangan atau donasi kepada berbagai 
lembaga amal dan organisasi nirlaba 
yang bekerja dalam berbagai bidang, 
seperti kemanusiaan, pendidikan, 
kesehatan, lingkungan, dan lain 
sebagainya. 

b) Pengguna dapat memilih program atau 
proyek donasi yang ingin mereka 
dukung, kemudian melakukan 
sumbangan dengan mudah melalui 
aplikasi DANA. 

2. Dompet Dhuafa : 
a) Dompet Dhuafa adalah fitur kerjasama 

antara DANA dengan lembaga sosial 
Dompet Dhuafa yang memungkinkan 
pengguna untuk memberikan donasi atau 
sumbangan kepada berbagai program 

 
14Diana, “Pusat bantuan transaksi dan 

pembayaran” DANA, 4 Juni 2024 
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sosial yang dijalankan oleh Dompet 
Dhuafa. 

b) Pengguna dapat memilih program donasi 
yang ingin mereka dukung, seperti 
bantuan pendidikan, kesehatan, ekonomi, 
dan lain sebagainya, kemudian 
melakukan sumbangan melalui aplikasi 
DANA. 

3. E-Commerce : 
a) Aplikasi DANA menyediakan layanan e-

commerce yang memungkinkan 
pengguna untuk melakukan pembelian 
berbagai produk secara online langsung 
melalui aplikasi. 

b) Pengguna dapat memilih produk yang 
ingin mereka beli dari berbagai kategori, 
seperti fashion, elektronik, makanan, 
kebutuhan sehari-hari, dan lain 
sebagainya, kemudian melakukan 
pembayaran menggunakan saldo DANA 
atau metode pembayaran lain yang 
tersedia.15 

4. Kartu Kredit : 
a) Fitur kartu kredit dalam aplikasi DANA 

memungkinkan pengguna untuk 
menghubungkan kartu kredit mereka 
dengan akun DANA. 

b) Pengguna dapat menggunakan kartu 
kredit yang terhubung untuk melakukan 
pembayaran online atau transaksi di 
merchant yang menerima pembayaran 
dengan kartu kredit. 

5. Cicilan : 
a) Aplikasi DANA menyediakan layanan 

cicilan yang memungkinkan pengguna 
untuk melakukan pembelian produk 
dengan sistem cicilan. 

b) Pengguna dapat memilih produk yang 
ingin mereka beli, kemudian memilih 
opsi pembayaran dengan cicilan dan 
memilih tenor cicilan yang diinginkan. 

6. Pendidikan : 
a) Fitur pendidikan dalam aplikasi DANA 

menyediakan layanan pembayaran biaya 
pendidikan, seperti pembayaran biaya 

 
15Endah Sari, “Cara penggunaan DANA untuk 

bayar e-commerce tanpa rekening bank, sangat 
mudah,LINGGAUPOS.CO.ID, 22 september 2023 

sekolah, pembelian buku pelajaran, atau 
pembayaran kursus atau pelatihan. 

b) Pengguna dapat melakukan pembayaran 
secara langsung melalui aplikasi DANA, 
memasukkan detail pembayaran, dan 
memilih metode pembayaran yang 
diinginkan. 

7. Parking dan Parkee : 
a) Layanan parkir dan parkee dalam 

aplikasi DANA memungkinkan 
pengguna untuk membayar biaya parkir 
di tempat-tempat yang bekerja sama 
dengan DANA, baik itu parkir di jalan, 
gedung parkir, atau area parkir tertentu. 

b) Pengguna dapat memilih opsi 
pembayaran parkir melalui aplikasi 
DANA, memasukkan detail parkir, dan 
melakukan pembayaran sesuai dengan 
tarif yang berlaku.16 

Dengan berbagai fitur tersebut, aplikasi 
DANA menjadi lebih dari sekadar dompet 
digital, tetapi juga menjadi platform yang 
menyediakan berbagai layanan yang 
memudahkan pengguna dalam melakukan 
berbagai aktivitas keuangan dan transaksi 
sehari-hari, termasuk donasi, belanja online, 
pembayaran tagihan, dan lain sebagainya 

Gambar 4 
Fitur DANA Layanan Pemerintah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berikut adalah penjelasan mengenai 
berbagai layanan fitur LAYANAN 
PEMERINTAH pada aplikasi DANA : 
1. PBB (Pajak Bumi dan Bangunan) : 

a) Layanan pembayaran PBB dalam 
aplikasi DANA memungkinkan 

 
16Daffa Erinda, “Mengenal lebih jauh fitur 

DANA: Aplikasi pembayaran digital, Kompasiana, 15 
April 2023 
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pengguna untuk membayar pajak bumi 
dan bangunan secara online. 

b) Pengguna dapat memasukkan nomor 
objek pajak (NOP) atau nomor rekening 
pajak (NRP) mereka, kemudian 
melakukan pembayaran dengan mudah 
melalui aplikasi DANA.17 

2. PBB DIY (Pajak Bumi dan Bangunan 
Daerah Istimewa Yogyakarta) : 
a) Fitur PBB DIY adalah layanan khusus 

dalam aplikasi DANA yang 
memungkinkan pengguna di Daerah 
Istimewa Yogyakarta untuk membayar 
pajak bumi dan bangunan secara online. 

b) Pengguna di Yogyakarta dapat 
memasukkan nomor objek pajak (NOP) 
mereka, kemudian melakukan 
pembayaran dengan mudah melalui 
aplikasi DANA. 

3. Pajak Daerah : 
a) Selain PBB, aplikasi DANA juga 

menyediakan layanan pembayaran 
berbagai jenis pajak daerah lainnya, 
seperti pajak kendaraan bermotor, pajak 
hotel, pajak restoran, dan lain 
sebagainya. 

b) Pengguna dapat memilih jenis pajak 
daerah yang ingin mereka bayar, 
kemudian melakukan pembayaran 
langsung melalui aplikasi DANA. 

4. Retribusi : 
a) Layanan pembayaran retribusi dalam 

aplikasi DANA memungkinkan 
pengguna untuk membayar berbagai 
jenis retribusi pemerintah, seperti 
retribusi parkir, retribusi penggunaan 
jalan, atau retribusi penggunaan fasilitas 
umum lainnya. 

b) Pengguna dapat memilih jenis retribusi 
yang ingin mereka bayar, kemudian 
melakukan pembayaran dengan mudah 
melalui aplikasi DANA. 

5. Penerimaan Negara : 
a) Aplikasi DANA juga menyediakan 

layanan pembayaran berbagai jenis 
penerimaan negara lainnya, seperti 

 
17Nur jamal Shaid, “Cara bayar PBB online lewat 

aplikasi DANA”, KOMPAS.Com, 10 november 2023. 

pembayaran biaya administrasi, 
pungutan negara, atau pembayaran 
berbagai jenis izin dan perijinan. 

b) Pengguna dapat memilih jenis 
penerimaan negara yang ingin mereka 
bayar, kemudian melakukan pembayaran 
secara online melalui aplikasi DANA.18 

6. SIM (Surat Izin Mengemudi) dan Passport : 
a) Fitur pembayaran SIM dan Passport 

dalam aplikasi DANA memungkinkan 
pengguna untuk membayar biaya 
pembuatan atau perpanjangan SIM dan 
paspor secara online. 

b) Pengguna dapat memasukkan nomor 
identitas mereka dan memilih jenis 
layanan yang diinginkan, kemudian 
melakukan pembayaran dengan mudah 
melalui aplikasi DANA.19 

7. SBN (Surat Berharga Negara) : 
a) Layanan pembayaran SBN dalam 

aplikasi DANA memungkinkan 
pengguna untuk membeli surat berharga 
negara (obligasi pemerintah) secara 
online. 

b) Pengguna dapat memilih jenis SBN yang 
ingin mereka beli dan melakukan 
pembayaran melalui aplikasi DANA.20 

8. E-Tilang dan e-Samsat : 
a) Fitur pembayaran e-Tilang dan e-Samsat 

memungkinkan pengguna untuk 
membayar denda tilang elektronik (e-
Tilang) dan pajak kendaraan bermotor 
(e-Samsat) secara online. 

b) Pengguna dapat memasukkan nomor 
tilang atau nomor registrasi kendaraan 
mereka, kemudian melakukan 
pembayaran dengan mudah melalui 
aplikasi DANA. 

9. SIGNAL : 
a) Layanan SIGNAL (Sistem Informasi dan 

Pengaduan Online) adalah fitur yang 

 
18Bambang P. Jatmiko, “Dompet digital DANA 

ditunjuk jadi saluran untuk pembayaran penerimaan 
negara, KOMPAS.com, 3 september 2021 

19Eqqi syahputra, “DANA edukasi masyarakat 
cara pembayaran pasport digital”, CNBC indonesia, 3 
november 2022 

20Albarsyah, “bayar SBN, makin mudah pakai 
DANA”, Top Bussines, 4 juli 2023 
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memungkinkan pengguna untuk 
mengakses informasi dan mengajukan 
pengaduan terkait berbagai layanan 
publik dan pemerintahan melalui aplikasi 
DANA. 

b) Pengguna dapat menggunakan fitur ini 
untuk mendapatkan informasi terkini, 
mengajukan pengaduan, atau 
memberikan masukan kepada pemerintah 
dengan mudah melalui aplikasi DANA. 

Dengan berbagai fitur ini, aplikasi DANA 
tidak hanya menjadi alat pembayaran digital, 
tetapi juga menjadi platform yang menyediakan 
berbagai layanan yang memudahkan pengguna 
dalam berinteraksi dengan pemerintah dan 
membayar berbagai kewajiban pajak dan 
retribusi secara online. 

Gambar 5 
Fitur DANA Layanan Digital 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berikut adalah penjelasan tentang 
berbagai layanan fitur LAYANAN DIGITAL 
pada aplikasi DANA : 
1. Pulsa & Data : 

a) Fitur ini memungkinkan pengguna untuk 
membeli pulsa dan paket data langsung 
melalui aplikasi DANA. 

b) Pengguna dapat memilih operator seluler 
yang diinginkan dan jenis paket yang 
sesuai dengan kebutuhan mereka, seperti 
paket internet, paket nelpon, atau SMS. 

c) Pembayaran dapat dilakukan 
menggunakan saldo DANA atau metode 
pembayaran lain yang tersedia.21 

2. Pascabayar : 
a) Layanan pascabayar memungkinkan 

pengguna untuk membayar tagihan 

 
21Kania parahamita, “Cara beli pulsa dan paket 

data internet di aplikasi DANA”, Moms money.id, 13 
januari 2022 

bulanan mereka, seperti tagihan telepon 
rumah, tagihan listrik, tagihan air, dan 
lain sebagainya, langsung melalui 
aplikasi DANA. 

b) Pengguna dapat memasukkan nomor dan 
detail tagihan mereka, kemudian 
melakukan pembayaran dengan mudah 
menggunakan saldo DANA atau metode 
pembayaran lainnya. 

3. Kirim ke E-Wallet : 
a) Fitur ini memungkinkan pengguna untuk 

men transfer uang dari saldo DANA 
mereka ke e-wallet lain yang terhubung 
dengan aplikasi DANA. 

b) Pengguna dapat memilih e-wallet tujuan 
dan memasukkan jumlah uang yang 
ingin dikirim, kemudian melakukan 
konfirmasi transaksi. 

4. Uang Elektronik : 
a) DANA juga mendukung penggunaan 

uang elektronik untuk berbagai transaksi, 
seperti pembayaran di merchant yang 
menerima uang elektronik sebagai 
metode pembayaran. 

b) Pengguna dapat melakukan top up saldo 
uang elektronik mereka melalui aplikasi 
DANA dan menggunakannya untuk 
berbagai pembayaran sehari-hari. 

5. eSIM Smartfren : 
a) Fitur eSIM Smartfren memungkinkan 

pengguna untuk membeli dan 
mengaktifkan kartu SIM digital (eSIM) 
dari operator Smartfren melalui aplikasi 
DANA. 

b) Pengguna dapat memilih jenis paket 
eSIM yang sesuai dengan kebutuhan 
mereka dan mengikuti langkah-langkah 
aktivasi yang disediakan. 

6. Item Digital : 
a) Aplikasi DANA juga menyediakan 

berbagai item digital, seperti game 
voucher, langganan streaming, dan lain 
sebagainya, yang dapat dibeli dan 
diunduh langsung melalui aplikasi. 

b) Pengguna dapat memilih item digital 
yang mereka inginkan, melakukan 
pembayaran, dan mendapatkan akses 
langsung ke item tersebut. 
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7. Digital Voucher : 
a) Layanan digital voucher memungkinkan 

pengguna untuk membeli voucher digital 
untuk berbagai layanan dan produk, 
seperti voucher belanja, voucher makan, 
atau voucher hiburan. 

b) Pengguna dapat memilih jenis voucher 
yang diinginkan, memilih nominal atau 
nilai voucher, dan melakukan 
pembayaran menggunakan saldo DANA 
atau metode pembayaran lainnya. 

Dengan berbagai fitur ini, aplikasi DANA 
menjadi solusi lengkap untuk berbagai 
kebutuhan transaksi digital, mulai dari 
pembelian pulsa dan tagihan, transfer uang, 
hingga pembelian item digital dan voucher. 

Gambar 6 
Fitur DANA Aktivitas & Hiburan 

 
 
 

 
 
 
 
 

Berikut adalah penjelasan mengenai 
berbagai layanan fitur AKTIVITAS & 
HIBURAN pada aplikasi DANA: 
1. TIX ID 

 Layanan TIX ID memungkinkan 
pengguna untuk memesan tiket bioskop secara 
online melalui aplikasi DANA. Pengguna dapat 
memilih film, bioskop, jam tayang, dan tempat 
duduk yang diinginkan, kemudian melakukan 
pembayaran melalui aplikasi. 
2. Vidio  

Fitur Vidio memungkinkan pengguna 
untuk menonton berbagai konten video seperti 
film, acara TV, serial, dan konten asli langsung 
dari aplikasi DANA. Pengguna dapat 
berlangganan layanan Vidio Premium atau 
membeli konten secara terpisah. 
3. Mini Games 

 Aplikasi DANA menyediakan berbagai 
mini games yang dapat dimainkan oleh 
pengguna untuk hiburan. Pengguna dapat 
mengakses mini games ini langsung dari 

aplikasi DANA dan memainkannya untuk 
kesenangan. 
4. Apple Zone 

 Fitur Apple Zone memungkinkan 
pengguna untuk membeli produk-produk Apple 
seperti iPhone, iPad, MacBook, dan aksesori 
Apple lainnya langsung dari aplikasi DANA. 
Pengguna dapat memilih produk yang 
diinginkan dan melakukan pembelian dengan 
mudah. 
5. DANA Deals 

 Layanan DANA Deals menyediakan 
berbagai penawaran dan promosi eksklusif dari 
berbagai merchant dan brand. Pengguna dapat 
menemukan diskon, cashback, atau promo 
lainnya dalam fitur ini dan memanfaatkannya 
saat berbelanja. 
6. Loyalty  

 Fitur Loyalty memberikan penghargaan 
kepada pengguna setia DANA dalam bentuk 
poin atau keuntungan lainnya. Pengguna dapat 
mendapatkan poin setiap kali mereka 
menggunakan layanan DANA, dan poin 
tersebut dapat ditukarkan dengan hadiah atau 
keuntungan lainnya. 
7. A+ Rewards 

Program A+ Rewards adalah program 
loyalitas DANA yang memberikan keuntungan 
tambahan kepada pengguna yang aktif 
menggunakan aplikasi DANA. Pengguna dapat 
mendapatkan poin A+ Rewards setiap kali 
mereka melakukan transaksi dan 
menukarkannya dengan berbagai hadiah.22 
8. Nearby  

Fitur Nearby memungkinkan pengguna 
untuk menemukan berbagai tempat dan 
merchant terdekat yang menerima pembayaran 
dengan DANA. Pengguna dapat mencari 
restoran, toko, atau layanan lainnya di sekitar 
mereka yang mendukung pembayaran dengan 
DANA. 
9. DANA Points 

Layanan DANA Points memberikan 
penghargaan kepada pengguna yang aktif 
menggunakan aplikasi DANA. Pengguna dapat 

 
22Hairuddin Ali, “DANA dan A+Rewards 

hadirkan ketupad : kejar terus point ramadhan”, 
Pulsa.id, 12 april 2022. 
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mendapatkan poin setiap kali mereka 
menggunakan layanan DANA, dan poin 
tersebut dapat ditukarkan dengan berbagai 
hadiah atau keuntungan lainnya. 
10. Games 

Aplikasi DANA menyediakan berbagai 
game yang dapat dimainkan oleh pengguna 
untuk hiburan. Pengguna dapat mengakses 
game-game ini langsung dari aplikasi DANA 
dan memainkannya untuk kesenangan. 
11. Tiket Wisata 

 Fitur Tiket Wisata memungkinkan 
pengguna untuk memesan tiket wisata atau 
aktivitas liburan seperti wahana permainan, tur, 
atau atraksi wisata melalui aplikasi DANA. 
Pengguna dapat memilih destinasi dan aktivitas 
yang diinginkan, kemudian melakukan 
pembayaran dengan mudah. 
12. Koleksi Digital 

 Fitur Koleksi Digital menyediakan 
berbagai konten digital seperti e-book, musik, 
film, dan lain sebagainya yang dapat diakses 
oleh pengguna langsung dari aplikasi DANA. 
Pengguna dapat membeli atau menyewa konten 
digital ini untuk hiburan atau pembelajaran. 
13. Hemat s.d Rp60Rb 

Layanan Hemat s.d Rp60Rb adalah fitur 
promosi yang memberikan diskon atau 
cashback hingga Rp60.000 untuk berbagai 
pembelian atau transaksi tertentu yang 
dilakukan oleh pengguna melalui aplikasi 
DANA. 

Dari beberapa fitur layanan aplikasi 
DANA Peneliti tidak menemukan penerapan 
metode wadi’ah yad dhamanah, tetapi pada saat 
pengisian saldo DANA (Top Up) terdapat akad 
Wadi’ah namun syarat dan rukunnya tidak 
memenuhi syarat dan rukun metode wadi’ah 
yad dhamanah. 

Akan tetapi tinjauan hukum islam tentang 
mekanisme transaksi e-money melalui e-wallet 
pada aplikasi DANA itu boleh karena sudah 
sesuai dengan aturan syariah dan tidak 
mengandung unsur riba, gharar dan maysir. 

 
 
 

2. Hukum Islam tentang Mekanisme 
Transaksi E-Money melalui E-Wallet 
pada Aplikasi DANA 

Hukum berasal dari bahasa Arab "حكم" 
(hukm), yang berarti penilaian atau keputusan, 
dan bentuk mashdar-nya adalah "حكم" (hukm). 
Dari kata ini juga muncul istilah "الحكمة" 
(hikmah), yang berarti mencapai kebenaran 
melalui ilmu dan akal. 

Sementara itu, "Islam" berasal dari kata 
 yang berarti ketaatan dan (aslama) "اسلم"
kepatuhan, dan juga dapat bermakna 
keselamatan dan kedamaian. Secara sederhana, 
Islam adalah jalan yang jelas yang diberikan 
oleh Allah SWT kepada umat manusia, berupa 
hukum dan ketentuan agama yang bersumber 
dari Al-Qur’an, As-Sunnah, Al-Ijma’, dan Al-
Qiyas. 

Secara sederhana, hukum Islam 
didefinisikan sebagai seperangkat kaidah yang 
mengatur aktivitas manusia berdasarkan 
ketetapan Allah dan Rasul-Nya. Mekanisme 
mengacu pada cara penggunaan, proses 
pengerjaan, dan hal-hal yang saling berkerja 
secara berkesinambungan, mirip dengan cara 
kerja mesin di mana satu bagian bergerak 
mempengaruhi bagian lain. 

Transaksi atau akad adalah perikatan, 
perjanjian, persetujuan, atau pemufakatan yang 
mengikat para pihak yang terlibat. Dalam fiqih 
sunnah, akad diartikan sebagai hubungan 
kesepakatan antara pihak-pihak yang 
melakukan perjanjian. Secara istilah fiqih, akad 
adalah pertalian ijab (penyataan penerimaan) 
dan qabul (penerimaan ikatan) sesuai dengan 
syariat yang memengaruhi objek perikatan. 

Menurut ulama, transaksi yang merugikan 
salah satu pihak atau yang tidak jelas dalam 
mekanisme pelaksanaannya dan tidak sesuai 
dengan prinsip hukum Islam dianggap haram. 

Meringkas, kehalalan transaksi uang 
elektronik menurut Fatwa Dewan Syariah 
Nasional No. 116/DSN-MUI/IX/2017 
melibatkan beberapa ketentuan sebagai berikut: 
1. Uang elektronik diterbitkan berdasarkan 

jumlah nominal uang yang disetor terlebih 
dahulu kepada penerbit. 

2. Nominal uang disimpan secara elektronik 
dalam media yang teregistrasi. 
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3. Nominal uang elektronik yang dikelola 
bukan merupakan simpanan seperti yang 
diatur dalam undang-undang perbankan. 

4. Uang elektronik digunakan sebagai alat 
pembayaran kepada pedagang yang bukan 
penerbit uang elektronik tersebut. 

5. Nominal uang elektronik dapat dipindahkan 
untuk transaksi pembayaran dan transfer 
dana. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, penulis 
berpendapat bahwa mekanisme transaksi e-
wallet diperbolehkan, merujuk pada Al-Qur'an 
Surat An-Nisa ayat 29. 
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Terjemahan: 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu memakan harta sesamamu dengan cara 
yang batil (tidak benar), kecuali berupa 
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara 
kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 

Menurut dalil Al-Qur'an, dalam konteks 
muamalah ekonomi diperbolehkan asalkan 
dilakukan dengan cara yang benar menurut 
syara dan didasari oleh saling ridha. Transaksi 
e-wallet juga diperbolehkan berdasarkan Al-
Qur'an Surat Al-Baqarah Ayat 282. 
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Terjemahan: 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila 
kamu berutang piutang untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. 

Menggunakan e-wallet, seperti aplikasi 
DANA, diperbolehkan dalam Islam karena 
sesuai dengan prinsip hukum ekonomi syariah. 
Hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim menyatakan bahwa "Kalian lebih 
mengetahui urusan dunia kalian," yang 
mendukung penggunaan teknologi modern 
dalam transaksi. E-wallet saat ini memudahkan 
transaksi dan tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah karena tidak mengandung riba, gharar, 
atau maysir. 

 

E. PENUTUP 
1. Kesimpulan 

Mahasiswa dari Fakultas Agama Islam 
Universitas Al-Khairaat di Palu telah 
menyatakan pendapat positif mereka 
terhadap aplikasi DANA, mengapresiasi 
kemudahan yang ditawarkan oleh aplikasi 
tersebut dalam melakukan transaksi. Melihat 
dari sudut pandang hukum ekonomi syariah, 
uang digital yang digunakan dalam aplikasi 
DANA dianggap dapat diterima karena tidak 
terdapat elemen-elemen riba, gharar, atau 
maysir, yang menjadikannya sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. Akan tetapi, aplikasi 
DANA tidak mengimplementasikan Metode 
Wadi’ah Yad Dhamanah, yang merupakan 
salah satu metode dalam ekonomi syariah, 
karena transaksi yang ada di dalam aplikasi 
tersebut tidak memenuhi rukun dan syarat 
yang diperlukan untuk metode ini. 

2. Saran-saran 
Kaji Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah: 

Lakukan analisis mendalam tentang bagaimana 
implementasi metode Wadi'ah Yad Dhamanah 
pada aplikasi e-wallet DANA memenuhi 
prinsip-prinsip syariah, terutama terkait dengan 
keadilan, transparansi, dan tidak adanya unsur 
riba (bunga) atau gharar (ketidakpastian). 

Analisis Mekanisme dan Prosedur: Teliti 
mekanisme penyimpanan dan pengelolaan dana 
dalam e-wallet DANA untuk memastikan 
bahwa prosedur yang diterapkan sesuai dengan 
ketentuan Wadi'ah Yad Dhamanah. Periksa 
bagaimana dana disimpan, dipergunakan, dan 
dilindungi dalam konteks syariah. 

Evaluasi Dampak Sosial dan Ekonomi: 
Pertimbangkan dampak dari penerapan metode 
ini terhadap masyarakat pengguna, termasuk 
keuntungan dan risiko bagi pengguna e-wallet. 
Evaluasi bagaimana metode ini mempengaruhi 
inklusi keuangan, perilaku konsumen, dan 
kesejahteraan ekonomi 
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